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Pembimbing 1: Erna Sulistyowati. Pembimbing 2: Dewi Martha Indria.                  

 

Pendahuluan: Prevalensi balita dengan malnutrisi di Indonesia masih cukup 

tinggi, dan salah satu wilayah dengan prevalensi stunting yang tinggi adalah 

Kecamatan Pujon Kabupaten Malang Jawa Timur. Banyak faktor yang 

mempengaruhi malnutrisi, antara lain  asupan gizi, tingkat pendidikan, pekerjaan, 

pengetahuan, dan pola pengasuhan. Data tentang bagaimana hubungan antara 

status pendidikan, ekonomi, dan pola asuh orang tua terhadap status gizi anak 

balita di Kecamatan Pujon masih belum memadai. Dengan demikian penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hal tersebut. 

 

Metode: Desain penelitian ini adalah observasional analitik dengan metode cross-

sectional. Pengambilan sampel melalui metode purposive sampling melalui 

kriteria inklusi yang sudah ditetapkan. Terdapat 144 responden yang memenuhi 

kriteria yang domisilinya di Desa Pandesari, Madiredo, dan Tawangsari 

Kecamatan Pujon. Instrumen penelitian adalah kuesioner yang telah diuji validitas 

dan reliabilitas dengan hasil valid dan reliabel (r hitung>r tabel). Analisa data 

penelitian menggunakan uji Kruskal Wallis dan Somers’ D, hasilnya signifikan 

apabila nilai p lebih dari 0,05. 

 

Hasil: Terdapat hasil signifikan pada hubungan antara status ekonomi orang tua 

dengan status gizi anak balita dengan nilai p 0,037. Sedangkan tidak terdapat 

hubungan antara status pendidikan dan pola asuh orang tua dengan status gizi anak 

balita dengan nilai p masing-masing 0,722 dan 0,077. 

 

Kesimpulan: Status gizi anak balita lebih dipengaruhi oleh status ekonomi orang 

tua dan tidak dipengaruh oleh status pendidikan maupun pola asuh orang tua. 

 

Kata Kunci: Status Gizi, Tingkat Pendidikan, Status ekonomi, Pola Asuh Orang 

Tua.



 
 

  
 

SUMMARY 

 

 

Wandani, Zaza Saskia Ayu. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

January 2021. The Effect Of Education, Economic Status, and Parenting Patterns on 

Nutritional Status of Toddlers in Pujon Sub District Malang District. Supervisor 1: 

Erna Sulistyowati. Supervisor 2: Dewi Martha Indria. 

 

Background: The prevalence of malnourished toddlers in Indonesia is still relatively 

high, and one of the areas with a high prevalence of stunting is Pujon District, Malang 

Regency, East Java. There are many factors that affect malnutrition, including 

nutritional intake, education level, occupation, knowledge, and parenting patterns. 

The data of relationship between educational, economic status , and parenting pattern 

on the nutritional status of toddlers in Pujon District are still inadequate. Thus this 

study aims to investigate this. 

 

Methods: The design of this study is an observational analytic with a cross-sectional 

method. Sampling was taken through purposive sampling method with predetermined 

inclusion criteria. There are 144 respondents who met the criteria whose domicile is 

in the villages of Pandesari, Madiredo, and Tawangsari, Pujon District. The research 

instrument was a questionnaire that had been tested for it's validity and reliability with 

valid and reliable results (r count> r table). Analysis of research data using the 

Kruskal Wallis and Somers' D test, the results are significant with a p value of more 

than 0.05. 

 

Results: There was a significant result on the relationship between the economic 

status of parents and the nutritional status of toddlers with a p value of 0.037. 

Meanwhile, there is no relationship between educational status and parenting style 

with the nutritional status of toddlers with a value of 0.722 and 0.077, respectively. 

 

Conclusion: The nutritional status of toddlers is more influenced by the economic 

status of their parents and is not influenced by the educational status or parenting style 

of their parents. 

  

Keyword: Nutritional Status, Level of Education, Economic Status, Parenting 

Patterns 
 



1 

 

 

  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Asupan nutrisi yang mencukupi kebutuhan anak berkontribusi pada 

peningkatan kecerdasan serta mencegah anak untuk memiliki risiko penyakit kronis 

di masa depan. Adanya keseimbangan antara asupan dengan kebutuhan nutrisi anak 

akan menghasilkan status gizi yang baik (FAO, 2013). Sebaliknya, 

ketidakseimbangan antara hal tersebut dapat berdampak malnutrisi yang dapat 

dilihat dalam bentuk stunting, wasting, dan overweight (UNICEF, 2019). Menurut 

UNICEF, pada tahun 2012 terdapat 162 juta anak-anak diseluruh dunia yang 

mengalami malnutrisi, sedangkan di Indonesia terda pat 36% balita yang 

mengalami malnutrisi (UNICEF, 2012). Salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur 

yang memiliki prevalensi stunting yang tinggih adalah Pujon, dengan 1.216 anak 

(32,7%) termasuk dalam kategori sangat pendek dan pendek (Dinkes Kab. Malang, 

2019).  

Kecamatan Pujon memiliki penduduk yang sebagian besar bekerja pada 

bidang pertanian. Penduduk yang pekerjaannya sebagai petani sayur mencapai 

28.957 orang, 5.941 sebagai peternak, 1.225 pedagang, dan diketahui setidaknya 

terdapat 875 orang bekerja sebagai pegawai negeri. Selain itu, di Kecamatan Pujon 

terdapat 5.679 orang yang telah menempuh pendidikan dasar selama 9 tahun, yang 

terdiri dari 4.192 tamatan sekolah dasar, 1.487 tamatan sekolah menengah pertama, 
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sedangkan tamatan sekolah menengah atas baru mencapai 1.072, dan hanya 107 

orang tamatan S1 dan S2 (Khoiriyah, 2012). 

Banyak faktor yang dapat menyebabkan malnutrisi antara lain yaitu, asupan 

gizi, status ekonomi (UNICEF, 2019), tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan, 

jumlah anak, pengetahuan dan pola asuh terhadap anak (Semba et al., 2008). 

Tingkat pendidikan formal tinggi yang dimiliki orang tua akan mempermudah 

penerimaan informasi serta keterampilan dalam mengasuh anak  (Taguri et al., 

2008) seperti halnya imunisasi anak, pemberian kapsul vitamin A, konsumsi garam 

beryodium, dan pemanfaatan pelayanan kesehatan setempat, yang akhirnya dapat 

menuntun menuju peningkatan kesehatan dan status gizi pada anak (Semba et al., 

2008). Orang tua yang memiliki pekerjaan yang menghasilkan sumber daya 

ekonomi yang tinggi membuat orang tua mampu untuk  memenuhi kebutuhan 

perawatan kesehatan anak, memperoleh akses pelayanan kesehatan, dan peluang 

memperoleh gizi berkualitas (Pieters dan Rawlings, 2016).  

Ibu yang tidak memiliki pekerjaan yaitu ibu rumah tangga, sebanyak 34 

orang di Desa Madiredo memiliki anak balita dengan stunting dan ibu yang bekerja 

sebagai pegawai negeri dan memiliki anak yang mengalami stunting terdapat 2 

orang. Walaupun banyak ibu tidak memiliki pekerjaan, yang memungkinkan untuk 

memiliki waktu lebih banyak dalam pengasuhan anak, namun ketika pola asuh ibu 

tidak sesuai hal ini yang dapat menjadi faktor balita mengalami stunting (Supariasa 

& Purwanignsih, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, masih banyak anak yang mengalami malnutrisi 

di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang dan dengan demikian penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara status pendidikan, 

ekonomi, dan pola asuh orang tua terhadap status gizi anak balita di Kecamatan 

Pujon Kabupaten Malang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh status pendidikan orang tua terhadap status gizi pada 

anak balita  usia 1-5 tahun di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang? 

2. Apakah terdapat pengaruh status ekonomi orang tua terhadap status gizi pada 

anak balita usia 1-5 tahun di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang? 

3. Apakah terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap status gizi pada anak 

balita usia 1-5 tahun di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh status pendidikan orang tua terhadap status gizi pada 

anak balita usia 1-5 tahun di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 

2. Mengetahui pengaruh status ekonomi orang tua terhadap status gizi pada anak 

balita usia 1-5 tahun di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 

3. Mengetahui pengaruh pola asuh orang tua terhadap status gizi pada anak balita 

usia 1-5 tahun di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagaimana penjelasan berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan diharapkan mampu memberikan informasi 

dan dapat menjadi teori landasan penelitian yang akan datang tentang pengaruh 

status pendidikan, ekonomi, dan pola asuh orang tua terhadap status gizi anak balita 

usia 1-5 tahun. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan bahwasannya status pendidikan, ekonomi, dan pola asuh orang 

tua merupakan faktor-faktor yang memengaruhi status gizi anak sehingga dapat 

menimbulkan kesadaran dan merubah pola perilaku orang tua dan keluarga dalam 

pengasuhan anak menjadi lebih baik dari untuk menurunkan prevalensi anak balita 

yang mengalami malnutrisi di Indonesia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi: Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan mahasiswa khususnya program studi kedokteran sebagai 

dokumen dan bahan bacaan mengenai pengaruh status pendidikan, ekonomi, 

dan pola asuh orang tua terhadap status gizi anak balita. 

2. Bagi Peneliti lain: Hasil penelitian diharap bisa dijadikan referensi untuk 

penelitian selanjutnya terkait pengaruh status pendidikan, ekonomi dan pola 

asuh orang tua terhadap status gizi anak balita. 

3. Bagi Masyarakat: Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan 

untuk meningkatkan pengetahun orang tua akan faktor-faktor yang 
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memengaruhi status gizi anak sehingga dapat melakukan pengasuhan anak yang 

lebih baik setiap harinya, serta oleh tenaga kependidikan untuk  memberi edukasi 

kepada masyarakat melalui penyuluhan pengasuhan anak sebagai upaya 

preventif untuk menanggulangi status gizi anak yang kurang bahkan buruk. 

4. Bagi Puskesmas: Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan serta 

masukan kepada pihak pelayanan kesehatan yaitu Puskesmas untuk memberikan 

informasi dalam upaya menurunkan prevalensi malnutrisi, serta untuk menyusun 

program yang akan datang sebagai perencanaan dalam usaha pencegahan 

terjadinya status gizi buruk/kurang di Wilayah Puskesmas Pujon. 

5. Bagi Dinas Kesehatan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 

informasi dalam hal menyusun kebijakan dan strategi program-program bidang 

kesehatan terutama yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan masyarakat, 

khususnya pada  bidang status gizi anak. 



63 

 

 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan analisa data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa status 

gizi anak balita usia 1-5 tahun di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang dipengaruhi 

oleh status ekonomi orang tua dan tidak dipengaruhi oleh status pendidikan dan 

pola asuh orang tua. 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan 

untuk: 

1. Melakukan penelitian lanjutan dengan meneliti faktor-faktor lain yang juga 

mempengaruhi status gizi anak balita usia 1-5 tahun seperti usia ibu, pekerjaan 

orang tua, kebiasaan makan anak, higienitas lingkungan, dan konsumsi air 

bersih. 

2. Meningkatkan derajat ekonomi dan kesehatan masyarakat di Kecamatan Pujon 

dengan melaksanakan program-program pemberdayaan masyarakat seperti 

penyuluhan tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dan promosi 

maupun pelatihan berbagai upaya kesehatan.
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